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Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini sebanyak 4 siswa dari SD Inpres maccini 
Sombala yang terdiri dari 2 laki-laki dan dua perempuan. Focus penelitian ini adalah untuk 
mengeksplor kesalahan dan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan 
KPK dan FPB.pengumpulan data melalui tes tertulis dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita antara lain: (1) kesalahan dalam penentuan 
apa yang diketahui dan ditanyakan, (2) kesalahan menuliskan rancangan penyelesaian masalah, (3) 
kesalahan dalam pemecahan masalah, dan (4) kesalahan penulisan kesimpulan dari pertanyaan. 
Kesulitan subjek dalam menyelesaikan soal cerita tentang KPK dan FPB adalah (1) kesulitan linguistik 
(2) kesulitan skema (3) kesulitan strategi (4) kesulitan algoritma dan (5) kesulitan penarikan 
kesimpulan. Faktor penyebab kesulitan belajar matematika subjek, faktor intern bakat, minat, dan 
motivasi sedangkan faktor ekstern guru, keluarga dan keadaan lingkungan sekolah. Subjek laki-laki 
cenderung memiliki pemahaman yang cukup baik dalam belajar matematika dibanding dengan subjek 
perempuan. 
 
Kata Kunci: Kesulitan siswa, Kesalahan siswa, Pemecahan masalah 
 
1. Pendahuluan 
Dalam kehidupan sehari-hari, matematika digunakan untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi oleh manusia. Menurut Mulyadi (2010:174), semua orang 
harus mempelajari matematika karena merupakan sarana untuk memecahkan masalah 
kehidupan sehari-hari. Sehingga matematika perlu dibekalkan kepada setiap siswa 
sejak sekolah dasar.  
Salah satu kemampuan siswa yang dianggap masih rendah adalah 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal cerita matematika. Menurut Abidin 
dalam Syamrilaode (2010) soal cerita adalah soal yang disajikan dalam bentuk cerita 
pendek. Berdasarkan informasi dari guru-guru dan pengalaman peneliti sebagai guru 
kelas V SD Inpres Maccini Sombala, masih terdapat banyak siswa yang mengalami 
kendala dalam menyelesaikan soal cerita, salah satunya soal cerita terkait KPK dan 
FPB. Kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita terkait KPK dan 
FPB terlihat pada kesalahan-kesalahan yang dilakukan dalam proses penyelesaian 
soal cerita sesuai tahapan pemecahan masalah yang dikemukakan oleh Polya. Polya 
(Suherman, 2003: 91) mengemukakan empat 
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langkah dalam pemecahan masalah soal cerita, yaitu: 1) Understanding the problem 
(memahami masalah), 2) Devising a plan (merencanakan penyelesaian), 3) Carrying 
out the plan (melaksanakan rencana penyelesaian, dan 4) Looking back (memeriksa 
proses dan hasil). Dari identifikasi kesalahan inilah nantinya akan dikemukakan jenis 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita terkait KPK dan FPB. 
2. Tinjauan Teoritis 
a. Identifikasi Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita Terkait KPK dan 
FPB 
Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika berkenaan 
dengan kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada saat menggunakan dan menerapkan 
prosedur langkah-langkah untuk menyelesaikan soal cerita matematika. Oleh karena 
itu perlu adanya suatu identifikasi kesalahan dalam mengerjakan soal cerita 
matematika. Kesalahan yang diidentifikasi dalam penelitian ini berdasarkan langkah-
langkah menyelesaikan soal cerita yang meliputi: 
1. Kesalahan memahami soal 
2. Kesalahan membuat model matematika 
3. Kesalahan melakukan penghitungan (komputasi) 
4. Kesalahan menarik kesimpulan 
b. Identifikasi Kesulitan Menyelesaikan Soal Cerita  
Tujuan identifikasi dalam penelitian ini adalah menemukan kesulitan yang 
dialami siswa dalam belajar matematika khususnya dalam menyelesaikan soal cerita 
terkait KPK dan FPB berdasarkan Gender. Menurut Widdiharto (2008:11) dalam 
mendiagnosis kesulitan siswa menyelesaikan soal cerita pokok bahasan KPK dan FPB 
dapat digunakan beberapa pendekatan yaitu: (1) pendekatan profil materi, (2) 
Pendekatan prasyarat pengetahuan, (3) pendekatan kesalahan konsep, dan (4) 
Pendekatan pengetahuan terstruktur. Untuk mengidentifikasi kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita dalam penelitian ini akan digunakan pendekatan 
pengetahuan terstruktur.  
c. Jenis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan  Soal Cerita KPK dan FPB  
Dalam menyelesaikan masalah dalam suatu soal cerita, siswa dituntut untuk 
memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah. Dengan menggunakan 
pendekatan pengetahuan terstruktur, kita bisa menentukan jenis kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita. Pendekatan ini menekankan pada diagnosis apakah siswa 
memahami komponen-komponen yang terdapat pada soal uraian (word problem). 
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Diagnosis dengan pendekatan ini adalah untuk mengidentifikasi siswa yang 
dapat menyelesaikan permasalahan dan apakah mereka mengalami kesulitan dalam 
hal (1) pemahaman bahasa dan pengetahuan faktual, (2) schematic knowledge, (3) 
strategic knowledge, atau (4) algoritmic knowledge. Berikut ini adalah indikator yang 
digunakan untuk mengidentifikasi apakah siswa mengalami kesulitan dalam hal (1) 
linguistik, (2) schematic, (3) strategi penyelesaian permasalahan, dan (4) algoritma 
untuk masing-masing soal yang diberikan.  
d. Perbedaan Gender 
Kata gender mengacu pada sifat-sifat dan perilaku yang dinilai tepat untuk 
laki-laki dan perempuan oleh budaya tertentu. Sebaliknya sex (jenis kelamin) 
mengacu pada perbedaan biologis (Brannon  dalam Anita, 2009:260).  
Berdasarkan penelitian oleh Budiyono dalam Aminah dan Shinta (2011) 
menyimpulkan bahwa siswa perempuan kasus sekolah dasar materi operasi hitung 
siswa perempuan lebih baik daripada siswa laki-laki. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan Fuller yang dikutip dari Budiyono dalam Aminah dan Shinta (2011) 
menyebutkan “Girls are less successful than boy son on mathematics achievement 
test“ pada bahasan calculation. Dua penelitian tersebut mengambil pokok bahasan 
yang sama yaitu aljabar. Penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan informasi 
mengenai kemampuan siswa berdasarkan gender sesuai dengan sifat-sifat dan 
perilaku yang dinilai tepat untuk laki-laki dan perempuan oleh budaya tertentu dalam 
mempelajari matematika terutama dalam menyelesaikan soal cerita terkait KPK dan 
FPB. 
3. Metode Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksploratif bersifat kualitatif . 
b. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres Maccini Sombala 
Makassar. Siswa yang melakukan kesalahan yang paling banyak dalam 
menyelesaikan soal akan dipilih masing-masing 2 dari gender yang berbeda untuk di 
teliti selanjutnya.  
c. Fokus Penelitian 
Fokus utama dalam penelitian ini adalah mengeksplorasi kesalahan dan 
kesulitan siswa dalam penyelesaian soal cerita pokok bahasan KPK dan FPB di SD 
Inpres Maccini Sombala Makassar.  
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d. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian adalah peneliti sendiri. Pada penelitian ini 
juga digunakan instrumen pendukung lainnya yaitu instrument tes diagnostic, 
instrumen pedoman wawancara berbasis tugas, dan angket.  
e. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan melalui wawancara 
berbasis tugas terhadap masing-masing subjek penelitian yaitu tugas diberikan kepada 
subjek. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk mempelajari/menelusuri alasan 
subjek mengambil kesimpulan itu. Butir-butir pada angket digunakan untuk 
mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan siswa dalam belajar matematika yang 
dipandang dari faktor intern dan faktor ekstern siswa.  
f. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pemerikasaan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan tehnik 
triangulasi. Dalam penelitian ini, triangulasi yang digunakan adalah triangulasi tehnik 
dan triangulasi sumber.  
g. Teknik Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2008: 91), mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Langkah-langkah 
dalam analisis data yaitu: (1) reduksi data (data reduction), (2) pemaparan data (data 
display), (3) menarik kesimpulan (conclusion).  
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
a. Proses dan Hasil Penelitian Tahap Persiapan 
a. Persiapan instrumen penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Pada penelitian 
ini juga akan digunakan instrumen pendukung lainnya yaitu instrumen tes diagnostic, 
intrumen pedoman wawancara berbasis tugas dan angket.  
b. Proses dan Hasil Penelitian Tahap Pelaksanaan 
a. Pemilihan subjek penelitian 
Berdasarkan hasil analisis tes diagnostik pertama maka untuk penentuan 
subjek penelitian yang diteliti lebih mendalam mengenai kesulitan yang dialami dalam 
menyelesikan soal cerita terkait KPK dan FPB, maka peneliti memilih subjek yang 
melakukan kesalahan paling banyak dalam menyelesaikan soal cerita terkait KPK dan 
FPB. Untuk selanjutnya peneliti menentukan subjek penelitian 2 dari laki-laki dan 2 
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dari perempuan yaitu dari laki-laki Muh. Filah Al Farizi dan Zulkifli dan dari 
perempuan Putri Kamiliya dan Lilis.  
b. Pembahasan 
Dua soal bentuk obyektif yang diberikan kepada subjek berupa satu soal 
terkait KPK dan satu soal terkait FPB. Berdasarkan hasil validasi data menunjukkan 
bahwa semua subjek cenderung menyelesaikan soal cerita tanpa melalui tahapan 
pemecahan masalah. Sedangkan Dari dua soal uraian yang diberikan yaitu soal 
pertama berkaitan dengan KPK dan soal kedua berkaitan dengan FPB, telah dianalisis 
sehingga diketahui kesulitan-kesulitan yang dialami subjek dalam menyelesaikan 
masalah soal cerita berdasarkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan pada setiap 
tahap penyelesaian  masalah oleh Polya.  
Berdasarkan hasil paparan data menunjukkan bahwa 4 subjek yang dipilih 
dalam penelitian ini pada tahap pemahaman masalah S1 cenderung memiliki 
pemahaman soal yang baik dalam menuliskan apa yang ditanyakan dari soal. S1 juga 
cenderung memiliki kemampuan komputasi yang baik dalam menentukan KPK, tetapi 
tidak mampu dalam menentukan FPB. Menurut Abdurrahman (2003: 261) bahwa 
siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika berupa Kesulitan 
mengenal dan memahami bahasa simbol yang dalam soal cerita berupa angka-angka. 
Sedangkan S2, S3, dan S4 cenderung mengalami kesulitan dalam memahami 
soal. Walaupun memiliki kemampuan membaca yang baik tetapi kemampuan S2, S3, 
dan S4 dalam melihat hubungan yang terdapat pada kalimat soal cenderung kurang. 
Pada tahap menuliskan rencana penyelesaian soal, semua subjek cenderung kesulitan 
dalam menentukan bagaimana menyelesaikan soal yang diberikan. Pada tahap 
menuliskan pelaksanaan rencana penyelesaian soal, S1, S2 dan S3 cenderung 
memiliki kemampuan komputasi yang baik dalam menentukan KPK  dari bilangan. 
Sedangkan subjek S4 cenderung kesulitan dalam menentukan KPK.  
Namun, dalam menentukan FPB semua subjek mengalami kesulitan. Ini 
menunjukkan kesulitan subjek dalam melakukan pembagian. Pada tahap menuliskan 
kesimpulan soal subjek pertama (Filah AL Farizi) tidak mengalami kesulitan dalam 
menuliskan kesimpulan soal untuk soal cerita terkait KPK dan soal cerita terkait FPB. 
Sedangkan untuk subjek kedua (Zulkifli), subjek ketiga (Putri Kamiliya), dan subjek 
keempat (Lilis) mengalami kesulitan dalam menuliskan kesimpulan soal, baik soal 
cerita terkait KPK maupun soal cerita terkait FPB.  
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Berdasarkan hasil angket S1 cenderung memiliki bakat dalam belajar 
matematika pada materi tertentu, S2 juga cenderung memiliki bakat dalam 
matematika pada materi tertentu, S3 cenderung memiliki bakat dalam belajar 
matematika pada materi tertentu, dan S4 cenderung kurang memiliki bakat dalam 
belajar matematika. Dalam hal penyampaian materi oleh guru dikelas S1 cenderung 
kurang mengerti dengan penjelasan guru dalam belajar matematika, S2 cenderung 
senang dengan cara mengajar guru, S3 cenderung senang ketika guru mengajar 
dengan menggunakan alat peraga, dan S4 menganggap guru cenderung keras dalam 
mengajar di kelas. 
Dalam hal motivasi S1 cenderung termotivasi mengikuti pelajaran 
matematika pada materi tertentu, S2 cenderung termotivasi dalam belajar matematika 
pada materi tertentu, S3 cenderung termotivasi mengikuti pelajaran matematika yang 
menggunakan alat peraga, S4 cenderung kurang termotivasi dalam belajar 
matematika. Dalam hal minat subjek, S1 cenderung kurang memiliki minat belajar 
matematika, S2 cenderung kurang memiliki minat dalam belajar matematika, S3 
cenderung memiliki minat dalam belajar matematika, S4 cenderung kurang memiliki 
minat dalam belajar matematika pada materi tertentu. 
Dalam hal perhatian keluarga terhadap pemenuhan kebutuhan peralatan sekolah 
subjek, S1 cenderung kurang puas dengan peralatan sekolah yang dimilikinya 
terutama buku bacaan, S2 cenderung kurang puas dengan peralatan sekolah yang 
dimilikinya terutama buku bacaan, S3 cenderung puas dengan peralatan sekolah yang 
dimilikinya, S4 cenderung puas dengan peralatan sekolah yang dimilikinya. Keadaan 
lingkungan sekolah, S1 cenderung senang dengan keadaan lingkungan sekolah, S2 
cenderung merasa nyaman dengan keadaan lingkungan sekolah, S3 cenderung merasa 
terganggu dengan posisi sekolah yang berada di pinggir jalan, S4 cenderung kurang 
merasa nyaman belajar di sekolah. 
Guru tidak memberikan penjelasan yang jelas jika ada subjek bertanya, sehingga 
apa yang ditanyakan subjek tidak terjawab secara lengkap dan guru kurang 
memberikan perhatian terhadap pertanyaan yang diajukan subjek. Penggunaan alat 
peraga yaitu kurangnya kreativitas guru dalam mengajarkan matematika sehingga 
berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika subjek. Berdasarkan hasil yang 
telah dipaparkan subjek laki-laki cenderung memiliki pemahaman yang cukup dalam 
belajar matematika sedangkan perempuan cenderung kurang memahami pelajaran 
matematika.  
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Berdasarkan penjelasan di atas bahwa dalam menyelesaikan soal cerita, 
selain memberikan pemahaman tentang setiap langkah pemecahan masalah, siswa 
juga sebelumnya harus lebih memahami tentang konsep awal materi yang diberikan.  
5. Kesimpulan Dan Saran 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis pada Bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: kesalahan-kesalahan yang dilakukan subjek dalam menyelesaikan soal cerita 
(1) kesalahan dalam menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal (2) 
Kesalahan dalam menuliskan rencana penyelesaian soal (3) kesalahan dalam 
menuliskan pelaksanaan rencana penyelesaian soal dan (4) kesalahan dalam 
menuliskan kesimpulan soal. Kesulitan-kesulitan yang dialami subjek dalam 
menyelesaikan soal cerita terkait KPK dan FPB adalah (1) kesulitan linguistik (2) 
kesulitan skema (3) kesulitan strategi (4) kesulitan algoritma dan (5) kesulitan 
penarikan kesimpulan. Faktor penyebab kesulitan belajar matematika subjek, faktor 
intern bakat, minat, dan motivasi sedangkan faktor ekstern guru, keluarga dan keadaan 
lingkungan sekolah. Subjek laki-laki cenderung memiliki pemahaman yang cukup 
baik dalam belajar matematika dibanding dengan subjek perempuan. 
b. Saran 
Mengacu kepada deskripsi pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di 
atas maka dapat disarankan (a) guru hendaknya membiasakan siswa untuk 
mengerjakan soal secara sistematis yang dimulai dari apa yang diketahui hingga pada 
kesimpulan jawaban akhir soal, (b) untuk mengatasi kesalahan dalam menyelesaikan 
soal cerita terkait KPK dan FPB guru matematika dapat melakukan pengulangan 
materi yang dianggap sulit, memberikan tugas baik secara individu maupun 
kelompok, serta membentuk kelompok belajar dimana guru sewaktu-waktu hadir 
dalam kelompok tersebut, (c) penelitian ini hanya terfokus pada upaya 
mendeskripsikan kesulitan subjek dalam menyelesaikan soal cerita, sehingga 
disarankan kepada para peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
guna memperluas hasil-hasil penelitian ini. 
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